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untuk diri sendiri, daripada membebani memory otak kita dengan 

pemikiran orang lain 
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ABSTRAK 

BADAR KALIF AHMAD. Kondisi fisik atlet petanque kota kediri dan 

kabupaten kediri dalam menghadapi PORPROV VII Jawa Timur 2022. Skripsi, 

Penjas, FIKS UN PGRI Kediri, 2022. 

 
Kata kunci : Kondisi,Fisik,Atlet 

 

Penelitian ini pada garis besarnya bertujuan untuk mengetahui seberapa baik 

kondisi fisik atlet petanque kota kediri dan kabupaten kediri dalam menghadapi 

PORPROV VII Jawa Timur. Pendekatan penelitian yang digunkan oeleh peneliti 

yaitu Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, 

karena data penelitian berupa angka-angka.. Dalam penelitian ini teknik 

pengumpulan data dengan menggunakan tes praktik untuk mencari hubungan 

antara variabel bebas dengan variabel terikat. Kondisi fisik merupakan prasyarat 

yang harus dimiliki oleh seorang atlet di dalam meningkatkan dan 

mengembangkan prestasi olahraga yang optimal dengan ciri, karakteristik, dan 

kebutuhan masing-masing cabang olahraga.Hasil penelitian, diperoleh bahwa 

Profil Kondisi Fisik Atlet Petanque Kota Kediri dan Kabupaten Kediri Dalam 

Menghadapi Porprov VII Jawa terdapat terdapat 0 atlet (0%) dalam kategori 

Sangat Baik, 5 atlet (33,33%) dalam kategori Baik, 6 atlet (33,33%) dalam 

kategori Cukup, 6 atlet (25%) dalam kategori Kurang Baik, 1 atlet (8,33%) 

dalam kategoti Sangat Kurang. Frekuensi terbanyak pada kategori sedang 

sehingga dapat diketahui kondisi fisik pada atlet petanque kota kediri dan 

kabupaten kediri dalam menghadapi Porprov VII Jawa Timur dalam kategori 

kurang. 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Olahraga Petanque adalah salah satu cabang olahraga tradisional yang baru-

baru ini di kembangkan di Indonesia dengan mempertandingkan 11 nomor 

sehingga jika dikelola secara baik dapat memberikan sumbangan prestasi yang 

cukup berarti bagi Jawa Timur. Petanque merupakan cabang olahraga yang 

berasal dari Prancis. Sejarah nama Petanque berasal dari Les Ped tanco yang 

berarti “Kaki Rapat” (Galih: 2011). Petanque juga merupakan salah satu bentuk 

permainan boules yang tujuannya melempar bola besi sedekat mungkin dengan 

bola kayu yang disebut jack dan kaki harus berada di lingkaran kecil. 

Menurut FOPI (2012) Teknik dasar permainan petanque pointing dan 

shooting, teknik pointing yaitu mendekatkan bola besi kepada target yaitu bola 

kecil yang terbuat dari kayu. Sedangkan teknik shooting yaitu menjauhkan bola 

lawan sejauh-jauhnya bahkan sampai bola lawan keluar dari lapangan 

pertandingan. 

Tujuan permainan ini adalah melempar bola besi (boules) ke arah bola kayu 

(jack) dengan jarak sedekat mungkin. Permainan ini tidak memandang usia karena 

unsur yang diutamakan adalah konsentrasi. Terdapat 375.000 pemain dengan 

lisensidari Federation Francaise de Petanque et Jeu Provencal (FFPJP) dan 3000 

di Inggris. Pada pesta olahraga SEA Games Tahun 2011 di Indonesia, Petanque 

sudah menjadi salah satu cabang olahraga yang dipertandingkan. Umumnya 
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cabang olahraga lainnya, petanque di SEA Games dimasukkan dalam kategori 

olahraga konsentrasi dan mempunyai persyaratan tertentu. Permainan ini biasa 

dimainkan ditanah keras dan juga dapat dimainkan direrumputan, pasir atau 

permukaan tanah lain. Pertumbuhan dan perkembangan olahraga permainan 

petanque di Indonesia belum begitu menggembirakan, karena tidak semua 

provinsi atau daerah tingkat II di Indonesia mengenal olahraga permainan 

petanque. 

Untuk mengembangkan olahraga permainan petanque di Indonesia khususnya 

di Jawa Timur perlu adanya usaha untuk memperkenalkan olahraga permainan 

petanque melalui mahasiswa, pelajar dan masyarakat luas. Untuk mewujudkan 

upaya tersebut, maka perlunya diadakan sarana dan prasarana untuk pembinaan 

menuju prestasi. Oleh karena itu pembinaan pada para siswa atau mahasiswa 

merupakan faktor penting dalam meningkatkan pembinaan permasalan dan 

prestasi olahraga permainan petanque di Jawa Timur khususnya di kediri dan 

sekitarnya. 

Kondisi fisik merupakan prasyarat yang harus dimiliki oleh seorang atlet di 

dalam meningkatkan dan mengembangkan prestasi olahraga yang optimal, 

sehingga segenap kondisi fisiknya harus ditingkatkan sesuai dengan ciri, 

karakteristik dan kebutuhan masing – masing cabang olahraga (Rudiyanto, 

2012:27). Agar dapat meraih prestasi dalam suatu kejuaraan olahraga, 

olahragawan memerlukan faktor-faktor yang dapat meraih prestasi. Menurut 

Faidhillah Kurniawan dalam http://blog.uny.ac.id (2010), beberapa faktor 

penentu pencapaian prestasi maksimal terdiri dari dua faktor besar yaitu 

http://blog.uny.ac.id/
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faktor indogen dan faktor eksogen, faktor indogen yaitu: kesehatan fisik dan 

mental, bentuk tubuh serta proporsi tubuh selaras dengan olahraga yang diikuti, 

penguasaan teknik, penguasaan taktik, memiliki aspek kejiwaan dan kepribadian 

yang baik, memiliki kematangan juara yang mantap. Faktor eksogen yaitu, 

pelatih, sarana dan prasarana, organisasi, lingkungan dsb. 

Faktor fisik dan penguasaan teknik merupakan hal yang menentukan 

seseorang dapat meraih prestasi, fisik yang baik ditunjang dengan teknik yang baik 

pemain dapat menunjukkan kemampuan terbaiknya sehingga olahragawan 

tersebut dapat meraih prestasi. Memiliki fisik dan penguasaan teknik yang baik 

dapat dimiliki seorang atlet jika melakukan latihan yang rajin. Latihan yang baik 

berdasarkan program yang diberikan pelatih dapat meningkatkan fisik dan teknik. 

Penting bagi setiap atlet untuk menguasai fisik dan teknik pada setiap atlet 

olahraga, termasuk atlet cabang olahraga petanque. 

Kondisi fisik terdiri dari beberapa komponen-komponen yang ada pada 

tubuh, dan pada semua cabang olahraga komponen yang dibutuhkan tidaklah 

berbeda yang membedakan terletak pada proses latihan komponen kondisi fisik 

yang diberikan akan lebih spesifik pada setiap cabang olahraga. Secara umum 

yang dominan komponen kondisi fisik yang ada pada semua cabang olahraga 

meliputi kekuatan (strength), kecepatan (speed), daya tahan (endurance), 

kelincahan (agility), kelentukan (fleksibilitas), koordinasi (coordination). Selain 

itu terdapat beberapa komponen kondisi fisik yang lebih khusus sesuai dengan 

kebutuhan cabang olahraga masing-masing. 

Kebutuhan ini berdasarkan dari setiap cabang olahraga yang memiliki 
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karakteristik yang berbeda dari olahraga lain sehingga membutuhkan beberapa 

kondisi fisik tambahan pada olahraga tersebut. Olahraga petanque memiliki 

komponen kondisi fisik menurut (Yulingga dan Ardhi, 2019) diantaranya: tinggi 

badan, panjang lengan, panjang telapak tangan, kekuatan otot lengan, kelentukan 

pergelangan tangan, keseimbangan, power otot lengan, kekuatan peras tangan, 

konsentrasi dan koordinasi mata-tangan. 

Kerangka dalam menyelesaikan masalah atau kerangka pelaksanaan kegiatan 

olahraga petanque junior ini yaitu: 1). Memberikan jadwal latihan yang tetap. 2). 

Menyiapkan sarana dan prasarana dalam persiapan latihan. 3). Menyusun modul 

atau panduan dalam latihan. 4). Memberikan teori dan praktek dalam latihan. 5). 

Memberikan tontonan tentang teknik yang baik dan benar. 6). Melakukan 

demonstrasi latihan teknik. 

Berdasarkan observasi pada atlet petanque Kota Kediri dan Kabupaten Kediri 

bahwa salah satu pembinaan olahraga petanque yang mengadakan kegiatan 

pembinaan yang aktif dan berprestasi adalah  Nusantara Petanque Club yang 

melakukan latihan di kampus 4 UNP PGRI Kediri setiap hari yang dimulai pukul 

14.00 WIB. Dengan adanya pembinaan yang dilakukan Nusantara petanque Club 

dapat meningkat potensinya dalam olahraga petanque, selain itu juga dapat 

memperdalam dan memperluas pengetahuan yang berkaitan dengan 

keterampilan petanque, pembentukan nilai-nilai kepribadian atlet serta 

memunculkan bakat atlet yang berprestasi. Selain itu juga dapat memberikan 

modal keilmuan dan perlu juga menyadari pentingnya kondisi fisik dan 

keterampilan teknik yang dimiliki atlet pembinaan petanque hendaknya disadari 



18 

 

oleh para pelatih yang bertanggung jawab dalam melatih dan pemain petanque 

Kediri. 

Salah satu ajang bergengsi tingkat Provinsi yang digelar tahun 2019 di Jawa 

Timur adalah Pekan Olahraga provinsi (PORPROV). Ajang Porpov tersebut 

digelar di empat kabupaten, yakni Kabupaten lamongan, Gresik, Bojonegoro dan 

Tuban. Porprov Jawa Timur tahun 2019 melibatkan 42 cabang olahraga, salah 

satunya olahraga petanque. Yang menarik, olahraga petanque ini merupakan 

olahraga baru di wilayah Indonesia, khususnya Jawa Timur. Hanya beberapa 

kabupaten yang mengembangkan olahraga baru ini, diantaranya Surabaya, 

Lamongan, Tulungagung dan Kediri yang paling aktif dalam berbagai kejuaraan. 

Petanque kota Kediri berdiri sejak tahun 2015 dan Kabupaten Kediri berdiri sejak 

tahun 2017 dibawah naungan KONI sehingga terbentuk kepengurusan FOPI. Sisi 

lain yang menarik dari petanque Kediri adalah prestasi yang diperoleh selama ini 

dari berbagai kejuaraan baik tingkat kabupaten, provinsi maupun nasional. Event 

Porprov merupakan event pembuktian bagi petanque Kediri. 

Hal ini memungkinkan pelatih petanque atlet petanque Kota dan Kabupaten 

Kediri dapat memantau secara benar tentang kondisi fisik atletnya dan dapat 

membuat acuan kondisi fisik pada atlet binaannya. Oleh sebab itu dengan 

pentingnya kondisi fisik yang harus dimiliki atlet petanque untuk meraih 

prestasi dan pentingnya pelatih untuk mengetahui kondisi fisik dan atletnya baik 

untuk memantau atau menjadi rujukan dalam memilih atlet, maka peneliti ingin 

mengetahui “Profil Kondisi Fisik Atlet Petanque Kota Kediri dan Kabupaten 

Kediri Dalam Menghadapi PORPROV VII Jawa Timur 2022”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka yang timbul dalam 

penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 

1. Belum diketahui komponen tingkat kondisi fisik petanque seperti 

keseimbangan, kekuatan otot lengan, kelentukan pergelangan tangan, 

kekuatan peras tangan, koordinasi mata tangan dan konsentrasi. 

2. Belum diketahui target yang akan dicapai pada gelaran ajang turnament 

PORPROV VII Jawa Timur. 

C. Pembatasan Masalah 

Untuk menfokuskan permasalahan yang akan dikaji dan dengan 

mempertimbangkan keterbatasan yang dimiliki oleh penulis, masalah dalam 

penelitian ini dibatasi hanya pada kondisi fisik atlet petanque Kota Kediri dan 

Kabupaten Kediri dalam menghadapi PORPROV VII Jawa Timur 2022. 

D. Rumusan Masalah 

Dengan luasnya permasalahan yang dihadapi dan keterbatasan yang ada pada 

peneliti, serta agar penelitian ini memiliki arah dan tujuan yang jelas, maka 

diperlukan adanya rumusan masalah, dan pada penelitian ini rumusan masalahnya 

adalah Bagaimana tingkat kondisi fisik atlet petanque kota kediri dan kabupaten 

kediri dalam menghadapi PORPROV VII Jawa Timur 2022? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini yang akan di capai adalah untuk mengetahui seberapa 

baik kondisi fisik atlet petanque kota dan kabupaten kediri dalam menghadapi  



20 

 

PORPROV VII Jawa Timur 2022. 

F. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan dari berbagai 

pihak yaitu : 

1. Manfaat Teoristis 

Secara teoritis dapat menunjukan bukti-bukti secara ilmiah mengenai profil kondisi 

fisik pemain atlet petanque di Kediri, sehingga dapat di jadikan wahana dalam 

pembinaan pada atlet petanque Kediri. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi Pelatih 

Agar dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk memberi 

perlakuan kondisi fisik untuk atlet petanque di Kediri. 

b. Bagi Pemain 

Agar mengetahui profil kondisi fisik yang dimilikinya, serta memotivasi atlet 

untuk meningkatkan kondisi fisik karena untuk meraih prestasi olahraga 

dibutuhkan kondisi fisik yang baik selain komponen taktik, teknik, dan 

mental. 

c. Bagi Peneliti 

Dengan adanya penelitian ini, bagi penulis dapat digunakan sebagai latihan 

dan penerapan disiplin ilmu yang diperoleh di bangku perkuliahan dan dapat 

menambah pengalaman dan wawasan untuk mengetahui tingkat kondisi fisik 

pada atlet petanque di Kediri . 
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